BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Pengolahan minyak bumi di Desa Sungai Angit Kecamatan Babat Toman
Kabupaten Musi Banyuasin, terdapat dua jenis; pengolahan minyak bumi
sumur tua dan pengolahan minyak bumi tradisional. Minyak bumi sumur
tua sudah ada sejak zaman belanda dan di kelola menggunakan alat berat
pertamina, sedangkan pengolahan minyak tradisional dikelola
menggunakan alat tradisional seperti motor dan alat lainnya yang di rakit
oleh masyarakat itu sendiri.

2. Tinjauan politik ekonomi terhadap pengolahan minyak bumi di Desa
Sungai Angit Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera menjadi tolak ukur atau kajian teori, terutama mengenai
sosial ekonominya. Setelah adanya aktivitas dari penambangan minyak
bumi, terkhusus  masyarakat Desa  Sungai  Angit  sangat
bermanfaatdisebabkanoleh adanya peningkatan perekonomian, itupun dari
hasil kerjasama dengann para elit atau aktor pemerintah, pemilik modal,
pemilik lahan, dan para penambang. Dimana sebelumnya, mayoritas
masyarakat di Desa Sungai Angit hanya mengandalkan perekonomian

darihasil tani, berkebun dan sebagainya.



B. Saran

1.

Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan sumber daya alamnya,
banyak yang dapat di kelola sebagai penunjangan ekonomi masyarakat
yang dimana sudah menjadi kebutuhan dalam hidup. Namun, eksistensi
minyak di Desa Sungai Angit masih belum bisa menunjang perekonomian
rakyat yang beragam yang membuat adanya kekurangan akan memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk melihat masalah tersebut, dibutuhkan adanya
peran pemerintah yang sangat penting karena wadah untuk menciptakan
masyarakat yang sehat, makmur, dan sejahtra itu dari pemerintah. oleh
karena itu, pembangunan sarana dan pra saranasangat perlu yang bisa
mengurangi jumlah pengangguran di daerah tersebut.

Kendatipun demikian, sebagai pemerintah perlu adanya usaha untuk
menciptakan lapang pekerjaan yang lebih banyak lagi yang dapat
menghargai dan memanfaatkan apa yang telah di sediakan. Oleh karena
itu, sangat kekurangan lapang pekerjaanyang sudah mulai menyentuh titik
cukup hanya sekedar untuk kebutuhan sehari — hari. Dengan demikian,
diharapkan bisa menjadi masyarakat baik yang dapat menjaga, merawat
dan memanfaatkan akan kekayaan alam yang ada danbisa berjalan stabil
lagi kedepannya jika nanti pemerintah sudah berusaha untuk menciptakan

lapang.






